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MINGGU KE - 11
Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Makassar

   Perkembangan penyakit infeksi emerging global
sejak 2024 hingga minggu ke-10 2025 didominasi
oleh COVID-19, Mpox, dan Legionellosis. Temuan
kasus tertinggi ditemukan di tiga wilayah WHO, yaitu
EURO, AMRO, dan AFRO. Dengan faktor risiko yaitu
kontak dengan hewan/orang terinfeksi, riwayat
perjalanan ke negara terjangkit, perilaku berisiko,
sanitasi buruk, dan kepatuhan PHBS menurun.

Fokus Minggu Ini

BULETIN 
Kemenkes
BBKK Makassar

HASIL PENGAWASAN SSHP
BBKK MAKASSAR

NOTIFIKASI, ILI, DAN EBS    Penyakit infeksi emerging global yang sedang
berkembang meliputi Mpox, Oropouche,
Legionellosis, Polio, Listeriosis, Meningitis
Meningococcus, Virus Hanta, Ebola, dan Virus West
Nile.    Sementara itu pada minggu ke-10 di Indonesia,
terdapat 5 kasus konfirmasi Covid-19 di Sumatera
Selatan dan Jawa Timur, serta 1 kasus suspek Mers
di Kalimantan Selatan, 

     Di BBKK Makassar sendiri, ditemukan 1 kasus ILI
Positif Flu A dan telah diperiksa 1 sampel suspek
Mpox dengan hasil Negatif.
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Sumber : https://www.who.int/emergencies/disease-outbreaknews /1nfeksiemerging.diease
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PERKEMBANGAN SITUASI PENYAKIT INFEKSI EMERGING 
MINGGU KE-11 TANGGAL 9 S/D 15 MARET 2025

PERKEMBANGAN SITUASI PENYAKIT INFEKSI EMERGING 
MINGGU KE-11 TANGGAL 9 S/D 15 MARET 2025

Amerika Serikat

Polio
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Penambahan Kasus pada Minggu ke-10
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PENGAWASAN PESAWAT INTERNASIONAL DARI LUAR NEGERI BBKK MAKASSAR 
MINGGU KE-11

(9 S/D 15 MARET 2025)
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MINGGU KE-10 MINGGU KE-11

Terjadi penurunan jumlah pelaku perjalanan luar negeri yang
memasuki dan meninggalkan Sulawesi Selatan melalui
Bandara Sultan Hasanuddin Makassar dari minggu ke-10 ke
minggu ke-11. Penumpang yang berangkat pada minggu ke-10
sebanyak 2.817 orang, sementara pada minggu ke-11
sebanyak 1.548 orang, terjadi penurunan sebesar 22%.
Penumpang yang berangkat pada minggu ke-10 sebanyak
2.817 orang, sementara pada minggu ke-11 sebanyak 1.548
orang, juga terjadi penurunan, yakni sebesar 45%.



Kemenkes
BBKK

Makassar
9  -  1 5  M A R E T  2 0 2 5

PENGAWASAN KAPAL INTERNASIONAL DARI LUAR NEGERI BBKK MAKASSAR 
MINGGU KE-11 

(9 S/D 15 MARET 2025)

Wilker Pelabuhan Bulukumba

15 Maret 2025 
       - MV CLIPPER LIS
          Flag : Marshal Island
       - Last Port : Singapura
       - Next port : Fiji

Wilker Pelabuhan Biringkassi

14 Maret 2025 
       - MV SUNDA STRAIT
          Flag : Indonesia
       - Last Port : Dili, Timor Leste
       - Next port : Dili, Timor Leste

15 Maret 2025 
       - MV KOUROS LEADER
          Flag : Panama
       - Last Port : Singapura
       - Next port : Pulau Obi

Wilker Pelabuhan Laut Makassar

9 Maret 2025 
       - MV BROTHER 66
          Flag : Panama
       - Last Port : Sabah
       - Next port : Makassar
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Terdapat 12 dokumen
Notifikasi PPLN pada minggu

ke-11, terdiri dari 1 kasus ILI, 1
kasus suspek Mpox, dan

sisanya dengan status SSHP
kuning dari Thailand (negara

terjangkit Mpox).
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LAPORAN EVENT BASED SURVEILANS SKDR BBKK MAKASSAR 
MINGGU KE-11

(9 S/D 15 MARET 2025)

NOTIFIKASI
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LAPORAN KELENGKAPAN DAN KETEPATAN LAPORAN HARIAN BBKK MAKASSAR
MINGGU KE-11

 (9 S/D 15 MARET 2025)
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Pada minggu ke 11, dari 18 wilayah kerja maupun pos di BBKK Makassar masih ada
yang pengisian laporannya belum lengkap dan tepat waktu.
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KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR
MINGGU KE 11

 ( 9 S/D 15 MARET 2025 )

Total kunjungan di Klinik BBKK Makassar adalah sebanyak 201 orang, dengan kunjungan tertinggi pada SKLT/SKTLT sebanyak
170 orang. 

SKLT / SKTLT RAWAT JALAN EVAKUASI MEDIK OBSERVASI SIAOS DARURAT MEDIK RUJUKAN
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DISTRIBUSI JENIS KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR

DISTRIBUSI KELOMPOK UMUR KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR
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Kunjungan klinik di BBKK Makassar paling banyak di usia 15-49 tahun, yaitu sebanyak 91 orang.
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KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR
MINGGU KE 11

 ( 9 S/D 15 MARET 2025 )

Penyakit tertinggi kunjungan poliklinik pada minggu ke-11 yaitu Post Stroke dengan jumlah 15 orang.

DISTRIBUSI 10 PENYAKIT TERTINGGI KUNJUNGAN KLINIK DI BBKK MAKASSAR

DISTRIBUSI JUMLAH KUNJUNGAN KLINIK BERDASARKAN JENIS KELAMIN DI BBKK MAKASSAR

Klinik di BBKK Makassar paling banyak dikunjungi oleh
perempuan, yaitu sebanyak 131 orang.
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Hingga minggu ke-11, terdapat 12 ILI Positif Flu dari 14 sampel yang diperiksa.

DISTRIBUSI HASIL PEMERIKSAAN LABORATORIUM 
SENTINEL ILI BBKK MAKASSAR TAHUN 2024

9  -  1 5  M A R E T  2 0 2 5

ILI (INFLUNZA LIKE ILLNESS
MINGGU KE 11

 ( 9 S/D 15 MARET 2025 )

Kasus ILI yang ditemukan pada minggu ke-11
sebanyak 1 kasus, dengan hasil laboratorium Positif Flu A.

HASIL LABORATORIUM MINGGU KE - 11

DISTRIBUSI KASUS ILI POSITIF DI BBKK MAKASSAR TAHUN 2025
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JUMLAH PENGISIAN SSHP DI BBKK MAKASSAR 
MINGGU KE 11

(9 S/D 15 MARET 2025)

BERGEJALA

14
RIWAYAT KONTAK

12
DAERAH TERJANGKIT

26
TOTAL ISIAN

3.508

HASIL PEMERIKSAAN SSHP PADA MINGGU KE-11 TERDAPAT KRITERIA PPLN YANG BERGEJALA (MERAH) SEBANYAK
14 ORANG, ADA RIWAYAT KONTAK NAMUN TIDAK BERGEJALA (ORANGE) 12 ORANG DAN RIWAYAT BERKUNJUNG
KE NEGARA TERJANGKIT DAN TIDAK BERGEJALA (KUNING) 26 ORANG DARI TOTAL YANG MENGISI SEBANYAK
3.508 ORANG. BERDASARKAN HASIL WAWANCARA DENGAN PELAKU PERJALANAN YANG SSHP MERAH DAN
ORANGE BAHWA TERDAPAT KEKELIRUAN DALAM MENGINPUT DATA PADA FORM SSHP KARENA KENDALA
BAHASA DAN BELUM TERBIASA MENGGUNAKAN APLIKASI SATU SEHAT, DIMANA SEBAGIAN BESAR PPLN
MERUPAKAN WARGA NEGARA INDONESIA USIA LANJUT YANG PULANG DARI IBADAH UMROH. SEDANGKAN SSHP
DENGAN KRITERIA MEMILIKI RIWAYAT BERKUNJUNG DARI NEGARA TERJANGKIT DAN TIDAK BERGEJALA (KUNING)
SEBANYAK 26 ORANG. ADA 10 ORANG PPLN DENGAN STATUS SSHP BERWARNA KUNING YANG DIBERIKAN
NOTIFIKASI KE WILAYAH, SEMENTARA SISANYA TIDAK DIBERIKAN NOTIFIKASI KARENA KESALAHAN PENGISIAN
FORM SSHP.

TREND PENGISIAN SSHP PADA MINGGU KE-11 SEBAGIAN BESAR TIDAK BERISIKO SESUAI HASIL PENGISIAN SSHP
DENGAN KRITERIA TIDAK BERGEJALA (HIJAU) 
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Pelaksanaan kegiatan survey jentik Aedes aegypti periode Februari 2025 dilakukan di 14 Wilker
BBKK Makassar.

1.

Nilai House index (HI) tertinggi survey jentik Aedes aegypti di kawasan pelabuhan Makassar 7,69,
sementara di pelabuhan Pasangkayu 9,09, nilai terendah, 0, didapatkan pada 12 Wilker lainnya,
kecuali Pelabuhan Bira, Pelabuhan Siwa dan Bandara Pongtiku Toraja yang tidak melakukan
pemasangan perangkap.

2.

Upaya pengendalian dengan melakukan larvasidasi3.
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HASIL SURVEILANS VEKTOR DI BBKK MAKASSAR 
BULAN FEBRUARI 2025

DISTRIBUSI HASIL SURVEI AEDES AEGYPTI (HOUSE INDEKS) DI PERIMETER AREA WILAYAH KERJA BBKK MAKASSAR
PERIODE JANUARI 2025
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82%
14 dari 17 lokasi

Wilayah Kerja BBKK Makassar telah
melakukan survey jentik di kawasan
pelabuhan/bandara
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HASIL SURVEILANS VEKTOR DI BBKK MAKASSAR 
BULAN FEBRUARI 2025

DISTRIBUSI HASIL SURVEI AEDES AEGYPTI (HOUSE INDEKS) DI PERIMETER AREA WILAYAH KERJA BBKK MAKASSAR
PERIODE JANUARI 2025
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82%
14 dari 17 lokasi

Wilayah Kerja BBKK Makassar telah
melakukan survey jentik di kawasan
pelabuhan/bandara
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Pelaksanaan kegiatan survey kepadatan lalat periode Februari 2025 dilakukan di 13 tempat.1.
Nilai tertinggi angka kepadatan lalat tertinggi, 9, di kawasan Pelabuhan Makassar dan nilai
terendah, 0, di Pelabuhan Belang-belang, Pelabuhan Tampapadang, dan Pelabuhan Untia. 

2.

Nilai di atas 2 (tidak memenuhi syarat) sehingga perlu dilakukan pengendalian lalat secara kimia
dengan penyemprotan/spraying.

3.

DISTRIBUSI HASIL SURVEI KEPADATAN LALAT WILAYAH KERJA BBKK MAKASSAR
BULAN FEBRUARI 2025

HASIL SURVEILANS VEKTOR DI BBKK MAKASSAR 
BULAN FEBRUARI 2025

2 6  -  0 1  F E B R U A R I  2 0 2 5

“Angka kepadatan lalat merupakan salah satu

cara untuk menilai sanitasi lingkungan di suatu

tempat, semakin tinggi jumlah lalat maka angka

kepadatan lalat juga tinggi. Jika angka kepadatan

lalat tinggi maka daerah tersebut termasuk dalam

kondisi sanitasi yang buruk atau tidak sehat (Husin,

2018)”

76 %
13 dari 17 lokasi

Wilayah Kerja BBKK Makassar telah
melakukan survey kepadatan lalat
di kawasan pelabuhan/bandara
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Pelaksanaan kegiatan survey tikus dan pinjal periode Februari 2025 dilakukan di 12 tempat.1.
Nilai success trap tertinggi di wilayah pelabuhan Parepare, 2, dan nilai terendah, 0, di Pelabuhan
Belang-belang, Pelabuhan Awerange, dan Pelabuhan Bajoe. 

2.

Success trap dalam SBMKL  yang dipersyaratkan adalah <1, sehingga perlu dilakukan tindakan
penyehatan.

3.

9  -  1 5  M A R E T  2 0 2 5

HASIL SURVEILANS VEKTOR DI BBKK MAKASSAR 
 BULAN FEBRUARI 2025

DISTRIBUSI HASIL SUCCES TRAP WILAYAH KERJA BBKK MAKASSAR BULAN FEBRUARI 2025

71%
12 dari 17 lokasi Wilayah Kerja BBKK Makassar telah

melakukan survey tikus dan pinjal
di kawasan pelabuhan/bandara
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Pelaksanaan kegiatan pengawasan tempat pengolahan pangan periode Februari 2025
dilakukan di 10 tempat.

1.

Wilker dengan jumlah pengawasan TPP terbanyak, 15, di kawasan Pelabuhan Parepare
dan nilai terendah, 1, di Pelabuhan Belang-belang, Pelabuhan Bira, dan Pelabuhan
Majene. 

2.

Masih terdapat 7 lokasi yang belum melakukan pengawasan tempat pengolahan
pangan.

3.

Semua tempat pengolahan pangan yang diperiksa memenuhi syarat sanitasi
kesehatan

4.
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HASIL PENGAWASAN TPP DI BBKK MAKASSAR  
BULAN FEBRUARI 2025

DISTRIBUSI HASIL PENGAWASAN TEMPAT PENGOLAHAN PANGAN (TPP) WILAYAH BBKK MAKASSAR BULAN FEBRUARI 2025

59%
10 dari 17 lokasi

Wilayah Kerja BBKK Makassar telah
melakukan pengawasan tempat
pengolahan pangan di kawasan
pelabuhan/bandara
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HASIL PENGAWASAN TFU DI BBKK MAKASSAR  
BULAN FEBRUARI 2025

DISTRIBUSI HASIL PENGAWASAN SANITASI TFU WILAYAH BBKK MAKASSAR BULAN FEBRUARI 2025
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65%
11 dari 17 lokasi

Pelaksanaan kegiatan pengawasan tempat fasilitas umum
periode Februari 2025 dilakukan di 11 tempat.

1.

Wilker dengan jumlah pengawasan TFU terbanyak, 4, di kawasan
Pelabuhan Awerange dan nilai terendah, 1, di Bandara SHIAM,
Pelabuhan Belang-belang, Pelabuhan Bira, Pelabuhan Majene,
dan Pelabuhan Paotere

2.

Masih terdapat 6 lokasi yang belum melakukan pengawasan
tempat fasilitas umum.

3.

Dari seluruh tempat fasilitas umum yang telah diperiksa,
menunjukkan tingkat sanitasi yang memenuhi syarat.

4.
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HASIL PENGAWASAN ICV PADA CALON PENUMPANG PPLN UMROH DI BBKK MAKASSAR 
MINGGU KE 11

( 9 S/D 15 MARET 2025 )

Cakupan ICV yang divalidasi adalah sebesar 97,59% dari total 999 calon penumpang umrah yang akan berangkat

Manifest Diperiksa
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DISTRIBUSI HASIL VALIDASI ICV BANDARA SULTAN HASANUDDIN MAKASSAR 

DISTRIBUSI PENGAWASAN ICV MINGGU KE 11 BBKK MAKASSAR TAHUN 2025

ICV valid
98.6%

ICV tidak valid
1.4%

Cakupan ICV yang valid adalah sebesar 98,6% dari total 975 ICV yang diperiksa



Kesimpulan

PADA KUNJUNGAN KLINIK, TIDAK DITEMUKAN PENYAKIT MENULAR.

KELENGKAPAN LAPORAN HARIAN MENCAPAI 100%, SEMENTARA
KETEPATAN BARU MENCAPAI 52,9%.

JUMLAH KASUS ILI YANG DITEMUKAN MASUH JAUH DARI TARGET 5
KASUS PERMINGGU.

HASIL PEMERIKSAAN ILI PADA MINGGU KE-11 DENGAN HASIL POSITIF
FLU A.

MASIH TERDAPAT 14 SSHP MERAH, YANG DISEBABKAN KARENA
KESALAHAN PENGISIAN.

NILAI HOUSE INDEX PADA BULAN FEBRUARI DENGAN HASIL > BAKU MUTU,
TELAH DILAKUKAN LARVASIDA.

5 DARI 17 WILKER NILAI PENGAWASAN LALAT >2, TELAH DILAKUKAN
SPRAYING.

LAPORAN TPP DENGAN HASIL SEMUA MEMENUHI SYARAT.

LAPORAN TFU DENGAN HASIL SEMUA MEMENUHI SYARAT.

CAKUPAN ICV YANG DIVALIDASI DARI CALON JEMAAH UMROH YANG
AKAN BERANGKAT ADALAH SEBESAR 97,59%, DENGAN ICV VALID 98,6%.



REKOMENDASI

MEMBERIKAN FEEDBACK KEPADA SETIAP WILKER MENGENAI KETEPATAN DAN
KELENGKAPAN PENGISIAN LAPORAN HARIAN.

REFRESHING PENGETAHUAN PETUGAS UNTUK MENDETEKSI ILI DI PINTU MASUK
DALAM RANGKA MENINGKATKAN KEWASPADAAN PENYAKIT, AGAR CAKUPAN
ILI DAPAT MEMENUHI TARGET MINGGUAN.

MENGUATKAN KEMBALI SOSIALISASI MENGENAI SSHP DAN TATACARA
PENGISIANNYA MELALUI MEDIA SOSIAL BBKK MAKASSAR, DAN
MENYAMPAIKAN KEPADA PUSDATIN/ DTO AGAR APLIKASI SSHP LEBIH MUDAH
DIPAHAMI

MEMBERIKAN FEEDBACK KEPADA SETIAP WILKER UNTUK MELAKSANAKAN
KEGIATAN SURVEI VEKTOR DAN SANITASI SECARA RUTIN SETIAP BULAN.




